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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA dan
keaktifan siswa pada submateri pengukuran. Subjek penelitian adalah siswa ke-
las VII E SMP 5 Semarang sebanyak 32 siswa. Penelitian dilaksanakan dengan
tahapan prasiklus, siklus I, dan siklus II. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan teknik observasi keaktifan, tes pada siklus I dan siklus II, dan dokumen-
tasi. Teknik analisis data dengan membandingkan hasil observasi hasil belajar
IPA dan keaktifan siswa pada tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II. Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar IPA pada pre test siklus
I (57,19) dan post test siklus I (68,44), pre test siklus II (75,31) dan post test
siklus II (82,50). Ada peningkatan keaktifan siswa pada siklus I (71,43%), dan
siklus II (76,67 %). Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
dapat meningkatkan hasil belajar IPA dan keaktifan siswa pada submateri pen-
gukuran.

Abstract

The study aims to increase science learning outcomes and student activeness in
submateri measurement. The research subjects were 32 students of class VII E
SMP 5 Semarang. The research was conducted with pre-cycle cycle, cycle I and
cycle 1I. Data collected by activeness observation, tests conducted in cycle I and
cycle I, and documentation Data analysis techniques by comparing the results of
activeness observations and learning outcomes in the pre-cycle, cycle I, and cycle
II. The results showed that there was an increase in science learning outcomes in
pre-test cycle I (50.94) and post test cycle I (68.44), pre test cycle Il (73.09) and
post test cycle I1 (82.19). There was an increase in student activiteness in cycle I
(57.48%), and cycle 1l (65.67%). The implementation of Problem Based Learning
model can increace science learning outcomes and student activeness in submateri
measurement.

PENDAHULUAN

bagai kompetensi dari bebagai mata pelajaran ke

Pembelajaran merupakan aktivitas paling
utama yang berarti bahwa keberhasilan pen-
capaian tujuan pendidikan banyak bergantung
pada bagaimana proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif. Pembelajaran yang
efektif ditandai dengan keaktifan (akademik) sis-
wa dalam mengikuti pembelajaran. Siswa dapat
aktif membangun pengetahuan dengan berbagai
aktivitas yang mendukung seperti berkomuni-
kasi, berpikir, dan bergerak dalam belajar (Sani,
2016).

Dalam kurikulum 2013, pembelajaran
yang digunakan adalah tematik integratif. Pem-
belajaran tematik integratif merupakan pende-
katan pembelajaran yang mengintegrasikan ber-

dalam berbagai tema. Pengintegrasian tersebut
dilakukan dalam dua hal, yaitu integrasi sikap,
keterampilan, dan pengetahuan dalam proses
pembelajaran dan integrasi berbagai konsep
dasar yang berkaitan. Tema merajut makna ber-
bagai konsep dasar sehingga peserta didik tidak
belajar konsep dasar secara parsial. Dengan de-
mikian, pembelajarannya memberikan makna
yang utuh kepada peserta didik seperti tercer-
min pada berbagai tema yang tersedia.

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
merupakan suatu mata pelajaran yang berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam seca-
ra sistematis. Oleh karena itu, IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang beru-
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pa fakta, konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan (Trian-
to, 2007). Salah satu aspek afektif adalah keak-
tifan siswa. Siswa diharapkan dapat aktif di da-
lam pembelajaran. Siswa memiliki kemampuan
untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri
sedangkan guru akan berperan sebagai pembim-
bing dan mengamati bagaimana perkembangan
siswanya. Mengacu pada pendapat di atas, maka
dapat dikatakan bahwa dalam pembelajaran
akan berjalan dengan baik apabila ada aktivitas
siswa yang mendukung dalam pembelajaran,
seperti aktif bertanya maupun mengemukakan
pendapat. Guru sebagai pembimbing juga berpe-
ran aktif dalam pembelajaran. Apabila siswa dan
guru aktif maka diharapkan pembelajaran akan
menjadi baik (Sardiman, 2012).

Keberhasilan dalam pembelajaran san-
gat dibutuhkan adanya pendekatan atau model
pembelajaran yang lebih tepat. Hal ini sangat
membantu dalam ketercapaian tujuan yang di-
harapkan. Oleh sebab itu, guru harus bisa dan
mampu memilih dari sekian banyak model pem-
belajaran yang sesuai dengan materi yang akan
diajarkan. Inilah tantangan bagi guru untuk
menghilangkan imej mengajar monoton. Model
pembelajaran yang tepat pada saat ini terlebih
pada kurikulum 2013 adalah model pembelaja-
ran berbasis masalah, atau disebut dengan mo-
del pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Model pembelajaran Problem Based Lear-
ning (PBL) dalam model pembelajaran berbasis
masalah, merupakan suatu model pembelajaran
yang melibatkan siswa dalam kegiatan pembela-
jaran dan mengutamakan permasalahan nyata
baik di lingkungan rumah, sekolah, serta masy-
arakat sebagai dasar untuk memperoleh penge-
tahuan dan konsep melalui kemampuan kete-
rampilan dalam berpikir kritis dan memecahkan
masalah (Anugraheni, 2018).

Menurut Glazer (2001) menyatakan bah-
wa PBL menekankan belajar sebagai proses
yang melibatkan pemecahan masalah dan ber-
pikir kritis dalam konteks yang sebenarnya. PBL
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari hal lebih luas yang berfokus pada
mempersiapkan siswa untuk menjadi warga
negara yang aktif dan bertanggung jawab. Me-
lalui PBL, siswa memperoleh pengalaman da-
lam menangani masalah-masalah yang realistis,
dan menekankan pada penggunaan komunikasi,
kerjasama, dan sumber-sumber yang ada untuk
merumuskan ide dan mengembangkan keteram-
pilan penalaran.

Menurut Arends (2008), langkah-langkah
dalam melaksanakan PBL ada 5 fase yaitu (1)
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mengorientasi siswa pada masalah, (2) meng-
organisasi siswa untuk meneliti, (3) membantu
investigasi mandiri dan berkelompok, (4) men-
gembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemeca-
han masalah.

Penelitian yang dilakukan oleh Ramdan
(2015) di SMP Negeri 1 Sungguminasa bahwa
terdapat peningkatan aktivitas belajar peserta
didik kelas VII/I SMP Negeri 1 Sungguminasa
yang signifikan. Pembelajaran fisika menggu-
nakan model pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Penelitian yang dilakukan oleh Haryana (2018)
di SMPN 2 Bengkulu bahwa adanya peningkatan
aktivitas siswa dimana pada siklus 1 diperoleh
skor rata-rata 28 (Baik), sedangkan pada siklus
Il meningkat menjadi 30,5 (Baik). Sedangkan un-
tuk persentase ketuntasan belajar klasikal yang
diperoleh siswa pada siklus I yaitu 66,66% (Ti-
dak tuntas) meningkat menjadi 86,11 % (Tun-
tas) di siklus II.

Siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang disampaikan khususnya
pada submateri pengukuran dan menyebabkan
hasil belajar siswa masih di bawah Kriteria Ke-
tuntasan Minimal (KKM) yaitu KKM 79. Hal ter-
sebut dapat dilihat dari rendahnya hasil belajar
dimana siswa yang mendapatkan nilai dibawah
KKM sebanyak 29 siswa dari 32 siswa. Persen-
tase ketuntasan yaitu 10,34 dan nilai rata-rata
yaitu 48,44 dimana masih jauh dari hasil yang
diharapkan. Hal tersebut disebabkan oleh be-
berapa hal antara lain yaitu gaya mengajar guru
yang monoton, penyampaian materi yang masih
bergantung pada buku teks dan buku pegangan
siswa sehingga membuat proses belajar menga-
jar menjadi tidak menyenangkan, dan kurangnya
pemanfaatan media di setiap proses pembelaja-
ran. Apabila kondisi tersebut tidak segera diatasi
maka akan berpengaruh pada hasil belajar IPA.
Berdasarkan hasil observasi tersebut maka per-
lu adanya strategi pembelajaran yang dapat me-
ningkatkan keaktifan siswa sehingga hasil bela-
jar IPA dapat ditingkatkan.

METODE PENELITIAN

Desain pada penelitian ini adalah menggu-
nakan penelitian tindakan kelas. Pada penelitian
tindakan kelas terdapat dua siklus yaitu siklus I
dan siklus II. Setiap siklus terdapat empat taha-
pan tindakan yaitu membuat perencanaan tinda-
kan (planning), melakukan tindakan sesuai pada
perencanaan (acting), melakukan pengamatan
terhadap tindakan yang dilakukan (observing),
dan melakukan anlisis data dengan deskripsi
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komperatif yang dilanjutkan analisis kritis den-
gan melakukan refleksi (reflecting).

Subyek penelitian adalah siswa kelas VII
E SMP 5 Semarang sebanyak 32 terdiri atas 18
siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Pene-
litian ini dilaksanakan selama enam bulan yaitu
bulan Juli 2019 - Desember 2019. Tempat peneli-
tian yaitu di kelas VII E SMP 5 Semarang. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII E SMP
5 Semarang pada semester 1 tahun 2019/2020.
Variabel pada penelitian ini adalah hasil belajar
IPA dan keaktifan siswa. Data pada penelitian ini
terdiri dari dari data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh dari observasi keaktifan dan
tes sedangkan data sekunder adalah data penun-
jang yang diperoleh dari daftar nilai, dokumen
catatan jurnal pembelajaran, dan data penunjang
lainnya.

Teknik pengumpulan adalah menggu-
nakan teknik dokumentasi, observasi keaktifan,
dan tes tertulis. Instrumen penelitian berupa
dokumen daftar nilai, dokumen catatan jurnal
pembelajaran, lembar observasi dan butir soal
tes. Pada tahap prasiklus menggunakan tek-
nik dokumentasi, sedangkan keaktifan belajar
menggunakan lembar observasi dan hasil bela-
jar menggunakan tes tertulis berupa butir soal
tes tertulis.

Validitas data keaktifan dilakukan den-
gan cara menilai kesesuaian sikap siswa selama
mengikuti proses pembelajaran dengan indika-
tor yang tertera pada lembar observasi. Validitas
data hasil belajar dilakukan dengan menyusun
butir soal-soal yang sesuai dengan silabus dan
indikator kompetensi dasar yang dipelajari. Bu-
tir soal-soal dilengkapi dengan Kkisi-kisi, kunci
jawaban, pedoman penskoran dan pedoman pe-
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nilaian. Hasil belajar peserta didik pada siklus I
dan II selanjutnya dibandingkan dan diukur pe-
ningkatannya, baik oleh peneliti maupun oleh
kolaborator.

Analisis data kuantitatif yang berupa ni-
lai tes dilakukan dengan menggunakan analisis
deskriptif komparatif yaitu membandingkan ha-
sil observasi keaktifan dan hasil belajar pre test
(pertemuan ke satu) dan post test (pertemuan ke
dua)) kondisi awal atau prasiklus, nilai tes siklus
I, dan nilai tes siklus II. Sedangkan data kualita-
tif hasil pengamatan menggunakan analisis des-
kripsi kualitatif berdasarkan hasil observasi dan
refleksi dari tiap-tiap siklus.

Target yang diharapkan dalam tindakan
ini adalah adanya peningkatan keaktifan siswa
yang ditandai dengan persentase keaktifan lebih
besar dari 2 75% dan peningkatan ketuntasan
hasil belajar IPA yang mencapai = 80% pengu-
asaan kelas atas bahan yang telah disajikan, un-
tuk ketuntasan klasikal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi awal yang diperoleh dari
hasil pengambilan nilai pengetahuan menun-
jukkan bahwa persentase ketuntasan pada mata
pelajaran IPA submateri pengukuran masih jauh
dibawah KKM yaitu 10,34 dimana hanya 3 siswa
yang berhasil mencapai ketuntasan hasil belajar
pada kelas tersebut, sehingga peneliti tertarik
untuk melakukan tindakan untuk memperbaiki
diri dalam kegiatan proses belajar mengajar.

Pada tahap siklus I diperoleh hasil bahwa
rata-rata hasil belajar siswa mengalami pening-
katan yang dapat dilihat dari nilai pre test yaitu
57,19 dan post test yaitu 68,44 sedangkan per-
sentase ketuntasan pre test yaitu 21,88 dan post
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Gambar 1. Hasil Observasi Keaktifan Siswa pada tahap Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II
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test yaitu 43,75 dimana hasil belajar siswa masih
dibawah KKM. Jumlah siswa yang tidak tuntas
pada pre test sebanyak 25 orang mengalami pe-
nurunan pada post test sebanyak 18 orang.
Sebagian besar siswa masih belum mema-
hami betul permasalahan yang diberikan oleh
guru karena materi tersebut merupakan materi
awal masuk sekolah di mana siswa masih berada
dalam masa transisi sekolah dasar dimana siswa
masih belum begitu memahami tentang istilah-
istilah baru yang berhubungan dengan besaran
dan satuan yang bersifat internasioal. Selain itu
siswa juga belum begitu memahami cara peng-
gunaan alat ukur dengan benar serta konversi
dari satuan yaitu dari satuan bukan Sisten In-
ternasional ke satuan Sistem Internasional, hal
tersebut dapat dilihat dari siswa yang sering me-
minta bantuan kepada guru untuk memecahkan
masalah yang diberikan namun siswa tidak be-
rinisiatif untuk menanyakan kepada teman yang
memahami materi untuk membantu sehingga
dapat disimpulkan bahwa siswa kurang berdis-
kusi dalam kelompok. Guru terlalu lama dalam
memberikan waktu pada saat praktikum sehing-
ga perlu efisiensi dalam mengelola waktu. Ku-
rangnya waktu untuk presentasi menyebabkan
pembahasan materi yang tidak maksimal. Ber-
dasarkan hasil refleksi pada siklus I dapat disim-
pulkan bahwa hasil siklus I belum mencapai in-
dikator keberhasilan penelitian, sehingga perlu
diadakan perbaikan pada siklus II, agar kegiatan
pembelajaran mencapai hasil yang diharapkan.
Pada tahap siklus II diperoleh hasil bahwa
rata-rata hasil belajar siswa mengalami pening-
katan yang dapat dilihat dari nilai pre test yaitu
75,31 dan post test yaitu 82,50 sedangkan per-
sentase ketuntasan pre test yaitu 75,00 dan post
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test yaitu 81,25 dimana berdasarkan hasil post
test telah memenuhi KKM sehingga mencapai
target yang diharapkan yaitu peningkatan ke-
tuntasan hasil belajar IPA yang mencapai = 80%.
Jumlah siswa yang tidak tuntas pada pre test se-
banyak 8 orang mengalami penurunan pada post
test sebanyak 6 orang.

Adanya peningkatan rata-rata hasil bela-
jar IPA sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rodhi (2018) tentang tentang Peningka-
tan Aktivitas dan Hasil Belajar Materi Bangun
Ruang Sisi Datar melalui Model Pembelajaran
Problem Based Learning pada Siswa Kelas VIII-D
Semester 2 SMP 1 Jekulo Kudus Tahun Pelajaran
2017/2018 bahwa rata-rata hasil belajar penge-
tahuan siswa yaitu 73,53 pada siklus I sedangkan
rata rata hasil belajar pengetahuan siswa pada
siklus II mengalami peningkatan yaitu 85,15.
Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurkhasanah tentang Penerapan
Model Pembelajaran PBL (Problem Based Lear-
ning) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan
Aktifitas Siswa Pada Pokok Bahasan Klasifikasi
Makhluk Hidup Pada Siswa Kelas VII SMP Ne-
geri 1 Pangkah Kabupaten Tegal bahwa adanya
peningkatan nilai rata-rata kelas pada siklus I
yaitu 75,3 dan nilai rata-rata kelas pada siklus II
mencapai 80,5 dimana telah mencapai indikator
keberhasilan penelitian.

Hasil penelitian keseluruhan menunjuk-
kan adanya peningkatan hasil belajar IPA selama
menggunakan model pembelajaran PBL. Penera-
pan model PBL sudah berjalan lancar dan sesuai
dengan yang diharapkan dalam kegiatan pembe-
lajaran pada siklus II serta tindakan yang dilaku-
kan telah berhasil yang dapat dilihat dari adanya
peningkatan pada hasil belajar IPA.

Keaktifan Siswa pada tahap Prasiklus, Siklus I, dan Siklus IT
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Hasil observasi awal (prasiklus) menun-
jukkan bahwa penyampaian materi dalam pro-
ses pembelajaran IPA lebih dominan diisi oleh
guru sehingga menyebabkan siswa menjadi pa-
sif. Lebih dari separuh siswa terlihat melakukan
pekerjaan di luar kegiatan belajar, mengantuk,
melamun, dan berbincang dengan teman se-
bangku. Aspek menjawab pertanyaan memiliki
rata-rata paling rendah (59,38%) sedangkan as-
pek mencatat rangkuman materi pelajaran me-
miliki rata-rata paling tinggi (67,97%) sehingga
peneliti melakukan inovasi agar submateri pen-
gukuran yang merupakan materi awal pada saat
masuk sekolah di SMP dan merupakan hal yang
baru tentang penggunaan lambang atau simbol
sehingga siswa biar merasa nyaman dan terta-
rik dengan konsep submateri tersebut sehingga
peneliti melakukan tindakan untuk meneliti.den-
gan menggunakan salah satu model pembelaja-
ran yaitu PBL.

Pada siklus I diperoleh bahwa rata-
rata keaktifan siswa mengalami peningkatan
(71,43%). Aspek mengajukan pertanyaan memi-
liki rata-rata paling rendah (67,97%) sedangkan
aspek memperhatikan penjelasan guru memiliki
rata-rata paling tinggi (74,22%). Berdasarkan
hasil pengamatan pada siklus I menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan meng-
acu RPP berjalan cukup baik namun belum mak-
simal. Selama pelaksanaan pembelajaran masih
terdapat beberapa kekurangan sehingga perlu
adanya perbaikan pada siklus berikutnya.

Beberapa permasalahan yang muncul
pada saat pelaksanaan siklus I antara lain yaitu
guru belum terbiasa menggunakan model pem-
belajaran PBL, guru mengalami kebingungan
pada beberapa tahap pembelajaran sehingga pe-
laksanaan pembelajaran belum berjalan dengan
maksimal, siswa belum terbiasa menggunakan
model pembelajaran PBL sehingga diperlukan
untuk adaptasi dalam mengikuti seluruh ke-
giatan pembelajaran yang sudah direncanakan,
terdapat beberapa siswa yang pasif dalam pro-
ses belajar mengajar. Beberapa siswa terlihat
dominan dalam mengerjakan tugas yang dibe-
rikan oleh guru sedangkan siswa yang pasif ter-
lihat masih kurang inisiatif untuk memecahkan
permasalahan yang diberikan, terkadang hanya
memberikan respon mengiyakan temannya. Ada
beberapa siswa yang tidak fokus saat proses be-
lajar mengajar.

Pada siklus II diperoleh bahwa rata-
rata keaktifan siswa mengalami peningkatan
(76,67%) dimana telah mencapai target yang di-
harapkan yaitu persentase keaktifan siswa lebih
besar dari = 70%. Pada siklus II diperoleh hasil

bahwa aspek mencatat rangkuman materi pela-
jaran memiliki rata-rata paling tinggi (81,25%).
Adanya peningkatan rata-rata keaktifan siswa
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rodhi (2018) bahwa pada siklus I persenta-
se keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
sebesar 57,19% kategori cukup. Pada siklus II
persentase keaktifan siswa dalam proses pem-
belajaran sebesar 79,06% kategori baik. Hasil
penelitian keseluruhan menunjukkan adanya pe-
ningkatan keaktifan siswa selama menggunakan
model pembelajaran PBL. Penerapan model PBL
sudah berjalan lancar dan sesuai dengan yang
diharapkan dalam kegiatan pembelajaran pada
siklus II serta tindakan yang dilakukan telah ber-
hasil yang dapat dilihat dari adanya peningkatan
pada keaktifan siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning dapat meningkatkan keaktifan
siswa pada mata pelajaran IPA submateri pen-
gukuran. Berdasarkan hasil pengamatan pada
setiap siklus bahwa rata-rata persentase keakti-
fan siswa di siklus I adalah 71,43 %. Sedangkan
rata-rata presentase keaktifan siswa di siklus II
adalah 76,67 %.

Penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning dapat meningkatkan hasil be-
lajar siswa pada mata pelajaran IPA submate-
ri pengukuran. Berdasarkan hasil pengamatan
pada setiap siklus bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar dari siklus I ke siklus II dan telah
mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 79.
Berdasarkan hasil pre test siklus I menunjukkan
rata-rata kelas sebesar 57,19 dan hasil post test
siklus I menunjukkan rata-rata kelas sebesar
68,44. Sedangkan hasil pre test siklus II menun-
jukkan rata-rata kelas sebesar 75,31 dan hasil
post test siklus Il menunjukkan rata-rata kelas
sebesar 82,50.

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti
bagi siswa adalah dapat meningkatkan keaktifan
khususnya pada aspek menjawab pertanyaan
dan menyelesaikan masalah. Bagi sekolah dapat
menerapkan model pembelajaran PBL di seko-
lah dan mampu meningkatkan hasil belajar IPA
dan keaktifan siswa sehingga dapat meningkat-
kan kualitas sekolah karena memiliki guru yang
berkualitas. Bagi teman sejawat memberi wawa-
san tambahan bagi guru/teman sejawat bahwa
dengan pembelajaran PBL dapat meningkatakan
hasil belajar IPA dan keaktifan siswa serta mem-
berikan motivasi kepada guru untuk menerap-
kan model pembelajaran yang inovatif. Bagi per-
pustakaan sekolah sehingga akan memberikan
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danpak yang positif terhadap perkembangan
perpustakaan sekolah.
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